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ABSTRAK 

Iis Anisah (20102020014) Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 

Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Rantau UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Mahasiswa rantau adalah mereka yang telah menyelesaikan sekolah 

menengah atas kemudian tinggal di luar daerah asal selama waktu tertentu untuk 

menerima pendidikan di perguruan tinggi di luar daerah asal. Diketahui bahwa 

mahasiswa perantau pada awalnya merasa tidak nyaman saat datang pertama kali 

ke kota rantau sehingga menyebabkan kesejahteraan psikologis yang menurun. 

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi psychological well-being yakni 

adanya dukungan sosial antar individu. Dukungan sosial adalah pertukaran energi 

antara dua individu yang dapat dirasakan oleh individu yang memberikan ataupun 

individu yang menerima dengan tujuan untuk meningkatkan psychological well-

being dari penerima. Dalam hal ini, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada mahasiswa 

rantau UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bersifat korelasional. Alat ukur dukungan sosial menggunakan 

skala dukungan sosial dari teori Sarafino yang berjumlah 32 aitem, sedangkan 

untuk psychological well-being menggunakan skala dari teori Ryff yang berjumlah 

43 aitem. Subjek pada penelitian ini sebanyak 206 subjek yang merupakan 

mahasiswa rantau yang melanjutkan pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan ketentuan sebagai berikut: mahasiswa aktif S1 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 2023, berusia 18-22 tahun, berasal dari luar Yogyakarta, 

serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisis data yang dilakukan 

menggunakan pearson product moment dan analisis independent sample t-test 

dengan menggunakan program SPSS 23. Hasil pengujian korelasi koefisien dengan 

nilai 0,525 dan signifikansi 2 tailed menunjukkan 0,000 p < 0,05 yang berarti 

adanya hubungan positif yang cukup besar atau cukup kuat antara dukungan sosial 

dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula 

psychological well-being yang dimiliki pada mahasiswa rantau. Begitu pula 

semakin rendah dukungan sosial, maka rendah pula psychological well-being. 

Kata Kunci: dukungan sosial, psychological well-being, mahasiswa rantau. 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

Iis Anisah (20102020014) The Relationship Between Social Support and 

Psychological Well-Being in Overseas Students at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Overseas students are those who have completed high school and then live 

outside their area of origin for a certain time to receive education at a tertiary 

institution outside their area of origin. It is known that migrant students initially 

feel uncomfortable when they first come to an overseas city, which causes their 

psychological well-being to decline. One of the factors that most influences 

psychological well-being is the existence of social support between individuals. 

Social support is an exchange of energy between two individuals that can be felt by 

the individual giving or the individual receiving with the aim of improving the 

psychological well-being of the recipient. In this case, the aim of this research is to 

determine the relationship between social support and psychological well-being in 

overseas students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This research uses a 

quantitative, correlational approach. The social support measuring tool uses the 

social support scale from Sarafino's theory, which has 32 items, while for 

psychological well-being, it uses the scale from Ryff's theory, which has 43 items. 

The subjects in this research were 206 subjects who were overseas students 

continuing their education at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta with the following 

conditions: active undergraduate students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Class of 2023, aged 18-22 years, from outside Yogyakarta, and willing to 

participate in the research This. Data analysis was carried out using Pearson 

product moment and independent sample t-test analysis using the SPSS 23 

program. The results of the correlation coefficient test with a value of 0.525 and 2 

tailed significance showed 0.000 p < 0.05 which means there is a positive 

relationship that is quite large or quite strong between social support and 

psychological well-being in overseas students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

This means that the higher the social support, the higher the psychological well-

being of overseas students. Likewise, the lower the social support, the lower the 

psychological well-being. 

Keywords: social support, psychological well-being, overseas students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Status mahasiswa identik dengan perantau yang menggambarkan 

mahasiswa tersebut tinggal dan belajar jauh dari tempat asalnya. Astuti dalam 

Suprastowo, dkk berpendapat bahwa sebagian masyarakat harus merantau ke 

luar daerahnya untuk memperoleh pendidikan tinggi yang lebih berkualitas.1 

Perguruan tinggi yang tersebar di kota-kota di Indonesia memiliki tingkat 

kualitas yang berbeda-beda. Selain itu, setiap calon mahasiswa memiliki 

pandangan yang berbeda dalam menentukan pilihan universitas. Saat memilih 

universitas, mahasiswa cenderung memilih universitas yang berkualitas dan 

cocok untuk mereka. Oleh karena itu, calon mahasiswa memilih untuk pergi 

merantau ke luar daerah asal nya untuk menerima pendidikan yang memenuhi 

standar masing-masing individu. 

Yogyakarta menjadi salah satu kota tujuan pendidikan yang banyak 

menarik minat para perantau untuk datang dan melanjutkan pendidikan ke 

berbagai perguruan tinggi yang terdapat di Yogyakarta. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), jumlah perguruan tinggi di Yogyakarta pada tahun 2022 

terdapat sebanyak 126 yang terdiri dari 109 perguruan tinggi di bawah naungan 

Kemendikbud Ristek dan 17 perguruan tinggi di bawah naungan Kementerian 

 
1 Damarhadi, Susprastowo, dkk., “Kebermaknaan Hidup Pada Mahasiswa Rantau Di 

Indonesia”, Jurnal Ilmiah Psikologi, vol. 22: 2 (2020), hlm. 110. 
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Agama.2 Padmaratri dalam Sitti Nur Faizah menuliskan bahwa Asosiasi 

Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) Yogyakarta pernah melakukan 

survei jumlah mahasiswa di 51 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Yogyakarta 

memiliki 403 program studi dengan 142.219 mahasiswa aktif, 5.225 dosen dan 

3.894 tenaga pendidik. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 

57.334 mahasiswa (40%) merupakan asli warga Yogyakarta dan 84.885 

mahasiswa (60%) merupakan pendatang.3 Hal tersebut menunjukkan tingginya 

atau banyaknya jumlah mahasiswa pendatang yang merantau untuk kuliah. 

Layanan bimbingan dan konseling sebagai bagian dari sistem pendidikan 

diperguruan tinggi mempunyai peranan penting dalam membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan perantauan. Bimbingan konseling dapat 

membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan budaya, serta 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan 

individu dari budaya yang berbeda. 

Dalam proses menempuh pendidikan atau menuntut ilmu di perguruan 

tinggi, layanan bimbingan dan konseling sangat penting untuk membantu 

mahasiswa rantau mengatasi berbagai permasalahan. Mahasiswa perantau pasti 

memiliki beragam permasalahan atau tantangan yang berbeda dengan 

 
2 Rosliana, Ridho dan Abdul Jalil, “Ini Daerah yang Memiliki Kampus Paling Banyak di 

Yogyakarta”, Soloposjogja, https://jogja.solopos.com/ini-daerah-yang-memiliki-kampus-paling-

banyak-di-yogyakarta-1671554, Diakses pada 29 Juni 2023. 
3 Faizah, Siti Nur, Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Psychological Well-

Being Pada Mahasiswa Perantau Di Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Psikologi 

Fakultas Ekonomi, Ilmu Sosial, dan Humaniora, Universitas ‘Aisyiyah, 2021), hlm. 18. 

https://jogja.solopos.com/ini-daerah-yang-memiliki-kampus-paling-banyak-di-yogyakarta-1671554
https://jogja.solopos.com/ini-daerah-yang-memiliki-kampus-paling-banyak-di-yogyakarta-1671554
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mahasiswa yang bukan merantau.4 Mahasiswa perantau memulai semuanya dari 

awal, mulai dari mempersiapkan tempat tinggal dan bagaimana berinteraksi 

dengan teman atau lingkungan yang baru. Mahasiswa rantau akan menghadapi 

masalah yang lebih sulit pada tahun pertama merantau, karena peralihan dari 

jenjang sekolah sebelumnya ke jenjang perguruan tinggi. Diketahui bahwa 

mahasiswa perantau pada awalnya merasa tidak nyaman saat datang pertama kali 

ke kota rantau. Ketidaknyamanan tersebut disebabkan oleh beberapa hal seperti, 

belum terbiasa jauh dari orang tua, tidak memiliki teman yang dikenal, dan sulit 

menyatu dengan lingkungan yang baru. Dan juga sempat berpikir untuk kembali 

ke kota asal, karena merasa tidak cocok dengan lingkungan baru dan sulit untuk 

mendapatkan teman yang sesuai dengan individu tersebut. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa mahasiswa rantau tidak hanya tinggal jauh dari orangtua, tetapi 

juga harus belajar tentang sistem pendidikan yang berbeda, lingkungan baru dan 

budaya yang berbeda. 

Perbedaan budaya juga seringkali menimbulkan culture shock bagi 

mahasiswa perantau. Banyaknya budaya masyarakat yang tinggal di 

Yogyakarta, memberikan tantangan sosialisasi bagi mahasiswa karena harus 

beradaptasi dengan karakteristik dan budaya Yogyakarta yang berbeda serta 

dengan budaya mahasiswa lain dari seluruh Indonesia. Individu dihadapkan pada 

situasi yang berpotensi menimbulkan keterkejutan, tidak nyaman, serta 

 
4 Shaputra, Agung Wahyu, Hubungan Antara Strategi Coping dengan Resiliensi pada 

Mahasiswa Rantau di Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Skripsi (Semarang: Fakultas 

Psikologi, Universitas Islam Sultan Agung, 2022), hlm. 71. 
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kecemasan temporer tidak beralasan dalam diri individu yang mengarah pada 

terkikisnya identitas budaya dan konsep diri.5  

Suryandari mengatakan bahwa mahasiswa perantau akan mengalami 

culture shock dengan ditandai dari adanya rasa penolakan, menarik diri, 

gangguan lambung, sakit kepala, kehilangan arah dan tujuan serta perasaan 

homesickness.6 Sejalan dengan itu, Nejad, dkk mengatakan bahwa individu yang 

merasakan perasaan homesickness akan mengalami kecemasan, kesepian, tidak 

nyaman dan menolak kondisi pada lingkungan baru serta cenderung ingin pulang 

ke daerah asal.7 Istanto menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 

homesickness adalah rasa kesepian yang dialami mahasiswa rantau saat berada 

di kos dengan ini menjadi salah satu faktor timbulnya psychological well-being 

yang rendah pada mahasiswa rantau.8 

Di Indonesia, fenomena psychological well-being yang rendah ditemukan 

pada kalangan mahasiswa. Triaswari dan Utami mengemukakan bahwa pada 

mahasiswa fakultas psikologi di Universitas Gadjah Mada (UGM) terdapat 

27,26 % mahasiswa yang memiliki psychological well-being dengan kategori 

rendah. Pada penelitian lain menemukan bahwa mahasiswa dengan 

psychological well-being yang rendah di Universitas Indonesia (UI) sebanyak 

 
5 Devinta, Marshellena, dkk, “Fenomena Culture Shock (Gegar Budaya) Pada Mahasiswa 

Perantauan Di Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Sosiologi, vol. 5: 3 (2015), hlm. 15. 
6 Suryandari, Nikmah, “Culture Shock Communication Mahasiswa Perantauan di Madura”, 

Jurnal Komunikasi Massa, vol. 5: 1 (2012), hlm 5. 
7 Najed, Soodabeh B., dkk., “Effectiveness of Social Skills Training in Homesickness, 

Social Intelligence and Interpersonal Sensitivity in Female University Student Resident in 

Dormitory”, International Journal of Psychology and behaviour research, vol. 2: 3 (2013), hlm. 

168. 
8 Istanto, Trinanda L. dan Agustina Engry, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Homesickness Pada Mahasiswa Rantau Yang Berasal Dari Luar Jawa di Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya”, Jurnal Experienta, vol. 7: 1 (2019), hlm. 2. 
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46,2 % mahasiswa dan mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

sebanyak 38% mahasiswa juga memiliki psychological well-being yang rendah.9 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas, didapatkan bahwa 

mahasiswa memiliki psychological well-being yang cukup rendah karena selama 

di perantauan belum sepenuhnya merasa sejahtera ataupun bahagia. Mereka 

merasa belum banyak memiliki teman dekat karena terkadang kesulitan untuk 

memulai interaksi dengan orang baru atau lingkungan baru dan belum bisa 

bertanggung jawab sepenuhnya atas kehidupannya sendiri. 

Psychological well-being merupakan keadaan bebas dari tekanan mental, 

sikap positif terhadap hidup, mempunyai tujuan hidup dan kemampuan menjalin 

hubungan positif dengan orang lain, serta perilaku hidup yang konsisten dan 

terarah pada tujuan.10 Menurut Ryff, psychological well-being merupakan 

realisasi dan kesadaran penuh akan potensi yang dimiliki individu, dimana 

individu dapat menerima kekurangan dan kelebihannya, mandiri, mampu 

membangun hubungan yang baik dan positif dengan orang lain, menguasai 

lingkungan serta memiliki tujuan hidup.11 

Psychological well-being yang rendah pada mahasiswa terjadi akibat 

ketidakmampuan mahasiswa dalam berhadapan dengan berbagai macam 

hambatan selama proses kehidupan. Jika seseorang mempunyai psychological 

 
9 Wahyuningtias, Sheila, Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kesejahteraan 

Psikologis Pada Mahasiswa Rantau, Skripsi, (Program Studi Keperawatan Fakultas Ilmu 

Keperawatan, Universitas Islam Sultan Agung, Semarang, 2023), hlm. 3. 
10 Asmarani, Fitri F. dan Inhastuti Sugiasih, “Kesejahteraan Psikologis pada Ibu yang 

Memiliki Anak Tunagrahita Ditinjau dari Rasa Syukur dan Dukungan Sosial Suami”, Psisula: 

Prosiding Berkala psikologi, vol. 1 (September, 2019), hlm. 44. 
11 Ryff, Carol D. “Psychological well-being revisited: advances in the science and practice 

of eudaimonia”, Article Navigation: Psychother Psychosom, vol. 83: 1 2014, hlm. 10. 
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well-being yang rendah, maka mereka akan mengalami kehampaan yaitu 

perasaan tidak bahagia atau tidak puas dengan kehidupan merantau.12 Tingkat 

psychological well-being yang rendah perlu segera ditangani, karena dapat 

menimbulkan masalah psikologis diantaranya kecemasan, depresi dan yang 

lainnya. Pada akhirnya berpengaruh pada mahasiswa rantau saat menjalankan 

seluruh kegiatan di kampus. 

Faktor internal yang memiliki hubungan dengan psychological well-being, 

salah satunya resilience, karna resilience merupakan salah satu topik yang sangat 

menarik dalam psikologi positif pendidikan di berbagai tahapan perkembangan 

manusia. Ryff dan Singer mengatakan bahwa individu yang memiliki resilience 

cenderung mampu merawat kesehatan mereka dengan baik, baik secara fisik 

maupun psikologis dan mampu pulih lebih cepat dari situasi stres. Menurut 

Bandura (Schwarzer & Warner) keyakinan seseorang dalam kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas, mengatasi masalah dan menghadapi stres dalam 

hidup mereka sangat memengaruhi tingkat ketahanannya.13 Resilience secara 

khusus didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengurangi dampak 

negatif dari stres dan mengadaptasi diri melalui berbagai tindakan dan pemikiran 

manusia untuk menghadapi ancaman.14 Resilience memiliki pengaruh yang 

signifikan tehadap psychological well-being.  

 
12 Tiornadi, Elizabeth F., “Calyptra” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, vol. 

6: 2, (2018), hlm. 12. 
13 Schwarzer R., & Warner L. M. Perceived self-efficacy and its relationship to resilience. 

In S. Prince-Embury & D. H. Saklofske (Eds.), Resilience in children, adolescents, and adults: 

Translating research into practice. Springer, (2023). 
14 Smith, C., & Carlson, B.E., “Stress, coping, and resilience in children and youth” Social 

Service Review, vol. 71: 2, (1997), hlm. 231. 
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Selain resilience, terdapat faktor lain yakni optimisme. Selama beberapa 

waktu, optimisme dan psychological well-being telah dianggap sebagai 

komponen penting dari menjalani kehidupan yang berkualitas. Banyak studi 

telah menemukan bahwa optimisme berkontribusi positif pada psychological 

well-being.15 Seseorang yang optimis terus berusaha untuk mencapai tujuan 

mereka dan melakukannya dengan mengelola diri dan menggunakan strategi 

koping yang efektif saat menghadapi tantangan.16 Faktor eksternal pun tak kalah 

penting untuk membantu individu dalam mencapai psychological well-being 

yang tinggi. Salah satunya dengan adanya dukungan sosial. 

Dukungan sosial adalah pertukaran energi antara dua individu yang dapat 

dirasakan oleh individu yang memberikan ataupun individu yang menerima 

dengan tujuan untuk meningkatkan psychological well-being dari penerima.17 

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi psychological well-being yakni 

adanya dukungan sosial antar individu.18 Ketika mahasiswa rantau mengalami 

berbagai perubahan maupun perbedaan baik dalam masyarakat, budaya dan 

lingkungan kampus maka mereka membutuhkan sebuah dukungan sosial. Hasan 

dan Rufidah mengungkapkan adanya dukungan sosial dari lingkungan akan 

menjadikan individu lebih percaya diri, menerima kenyataan dan berpikir lebih 

positif. Dukungan sosial dapat meningkatkan cara seseorang memecahkan 

 
15 Paddy, M., Chelli, K. & Paderi, R., Optimism and psychological well-being of police 

officers with different work experiences. SAGE Open, (2015), hlm. 7. 
16 Sharot, T., The optimism bias: a tour of the irrationally positive brain. New York, NY: 

Pantheon Books, (2011). 
17 Jackman, Patricia C., dkk, “Social Support, Social Indentification, Mental Well-Being, 

and Psychological Distress in Doctoral Student: A Person-Centered Analysis”, Journal of Futher an 

Higher Education, vol. 47: 1 (2022), hlm. 45. 
18 Cohen, Sheldon dan Wills A. Thomas. “Stress, Social Support and the Buffering 

Hypothesis”, Psychological Bulletin, vol. 98: 3 (1985), hlm. 10. 
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masalah.19 Dengan demikian dukungan sosial memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap kehidupan mahasiswa perantau. Mahasiswa tidak hanya 

berinteraksi dengan orangtuanya di rumah dan dengan teman-temannya di 

kampus, tetapi juga mulai menjalin hubungan dengan orang dewasa di luar 

lingkungan rumah dan kampus. 

Gottlieb (Smet) berpendapat bahwa dukungan sosial adalah nasihat atau 

informasi verbal atau nonverbal yang dapat diberikan oleh seseorang yang 

memberikan manfaat emosional atau dampak perilaku kepada penerimanya. 

Mahasiswa perantau dapat memperoleh manfaat dukungan sosial dari berbagai 

sumber baik dari orangtua, keluarga, teman dekat atau bahkan orang-orang di 

lingkungannya yang dianggap penting.20 Dukungan sosial yang diterima dapat 

berupa kepedulian emosional, bantuan instrumental atau bantuan 

informasional.21 

Representasi sosial psikologis individu maupun interaksi individu dengan 

teman dekat atau lingkungan memiliki efek positif dari dukungan sosial yang 

berasal dari interaksi. Kedua jenis dukungan tersebut membantu individu 

mengatasi stres dan memenuhi kebutuhan dasar mereka.22 Mahasiswa perantau 

yang mendapatkan dukungan sosial, merasa dipedulikan, percaya diri, dan 

dicintai. Mereka juga merasa memiliki tempat untuk bertukar pikiran dan 

 
19 Hasan, Nur dan Elina R. Rufaidah, “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Strategi 

Coping pada Penderita Stroke RSUD Dr. moewardi Surakarta”. Talenta Psikologi, vol. 2: 1 (2013), 

hlm. 41. 
20 Smet, Bart, Psikologi Kesehatan, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 1994). 
21 King, L. A, Psikologi Umum: Sebuah Pandangan Apresiatif, terj. Petty Gina Gayatri, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2016). 
22 Raisa, Raisa dan Annastasia Ediati. “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Resiliensi Pada Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang”, Jurnal 

Empati, vol. 5: 3 (Agustus, 2016), hlm. 537. 
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meminta bantuan saat mereka menghadapi masalah. Ketika seseorang tidak 

melihat bantuan yang mereka terima sebagai bentuk dari dukungan, dan 

dukungan yang diberikan tidak sesuai harapan mereka, itu kemungkinan untuk 

menurunkan tingkat psychological well-being mereka sangat rendah. 

Menurut Cohen, Gottlieb dan Underwood dukungan sosial dapat dicapai 

melalui hubungan sosial, yang dapat meningkatkan psychological well-being 

seseorang, guna menciptakan rasa nyaman ataupun terbantu yang berasal dari 

berbagai sumber.23 Hal sependapat juga disampaikan oleh Bromman bahwa 

dukungan sosial sangat efektif dalam mengatasi tekanan psikologis pada masa-

masa sulit dan menekan.24 Maka dari itu dukungan sosial dibutuhkan oleh 

mahasiswa perantau untuk mengatasi tekanan dan menghindari timbulnya 

psychological well-being yang rendah. 

Melihat masalah yang dihadapi mahasiswa perantau, peneliti tertarik untuk 

mengetahui psychological well-being mahasiswa perantau khususnya di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengingat cukup 

banyaknya mahasiswa perantau yang melanjutkan pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta. Dengan demikian peneliti ingin 

mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan psychological 

well-being pada mahasiswa perantau di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 
23 Cohen, Sheldon, dkk., Social support measurement and intervention: A guide for health 

and social scientist, (New York: Oxford University Press, 2000). 
24 Taylor, Shelley E., dkk, Psikologi Sosial Edisi Kedua Belas, Terj. Tri Wibowo B.S. 

(Jakarta: KENCANA, 2009). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1.  Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-

being pada mahasiswa rantau di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi hubungan dukungan sosial dengan psychological 

well-being terhadap layanan BKI bidang pendidikan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan psychological 

well-being pada mahasiswa rantau di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui implementasi hubungan dukungan sosial dengan 

psychological well-being terhadap layanan BKI bidang pendidikan? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk perkembangan ilmu 

bimbingan konseling Islam pada bidang pendidikan khususnya pada teori 

psychological well-being sebagai masalah yang dihadapi mahasiswa rantau dan 

dukungan sosial sebagai salah satu yang bisa menjadi solusi untuk meningkatkan 

psychological well-being sehingga mahasiswa sukses belajar di perguruan 

tinggi. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
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pembelajaran dan referensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang dalam 

konteks perkembangan karakter sosial pada mahasiswa rantau. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan penulis dalam 

bidang karya ilmiah dalam program studi Bimbingan dan Konseling 

Islam. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

hubungan dukungan sosial dengan psychological well-being pada 

mahasiswa rantau, sehingga informasi dari penelitian ini dapat 

dipergunakan terhadap tindakan yang akan diambil selanjutnya. 

c. Bagi Dosen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diketahui bahwasannya 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

psychological well-being pada mahasiswa rantau. Sehingga dosen dapat 

memberikan motivasi lebih kepada mahasiswa rantau yang mengalami 

psychological well-being yang rendah diakibatkan oleh dukungan sosial 

yang kurang. 

d. Bagi Konselor 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi konselor 

pendidikan di perguruan tinggi termasuk penasihat akademik untuk 
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membantu mahasiswa rantau yang memiliki permasalahan psychological 

well-being yang rendah. 

E. Kajian Pustaka 

Bagian kajian pustaka menjelaskan tentang penelitian yang relevan dengan 

masalah yang akan diteliti. Sejauh ini dari hasil penelusuran penulis tidak 

menemukan penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya. 

Tetapi penulis menemukan penelitian yang memiliki kemiripan dengan 

penelitian yang akan diteliti dan sebuah penelitian dengan tema yang sejenis 

sebagai bahan acuan dalam mengetahui mengklarifikasi persamaan dan 

perbedaan yang belum diteliti oleh peneliti terdahulu. Hal ini berfungsi sebagai 

bahan pertimbangan dan referensi. Berdasarkan penelusuran yang telah 

dilakukan, peneliti menemukan beberapa kajian pustaka penelitian tentang 

hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being sebagai 

berikut : 

1. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Desi Kurniati, dkk pada tahun 2023 

yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-

Being Pada Pengangguran Terdidik”. Jenis pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik accidental sampling. Jumlah sampel sebanyak 116 

orang pengangguran terdidik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yaitu psychological well-being scale dan social 

provisions scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-being pada 
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pengangguran terdidik. Dengan demikian, semakin tinggi dukungan sosial 

yang diperoleh oleh pengangguran terdidik, maka semakin tinggi pula 

psychological well-being yang dimilikinya.25 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada dua variabel yang sama yakni dukungan sosial dan 

psychological well-being, serta memakai metode kuantitatif sebagai metode 

analisis data. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian yang mana subjek 

penelitian ini adalah lulusan sarjana sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki subjek mahasiswa rantau. 

2. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Alidrus, Isna dan Rina pada tahun 

2022, yang berjudul “Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan 

Psychological well-being pada Warga Binaan Perempuan di Lembaga 

Pemasyarakatan”. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui dukungan sosial 

dan religiusitas dengan psychological well-being pada warga binaan 

pemasyarakatan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Dengan jumlah sampel sebanyak 130 warga binaan 

pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Pekanbaru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yaitu skala dukungan sosial, 

skala religiusitas dan skala psychological well-being. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara hubungan 

 
25 Kurniati, Desi Yulistini, dkk., “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Psychological 

Well-Being Pada Pengangguran Terdidik”, Jurnal Psibernetika, vol. 16: 1 (2023), hlm. 8. 
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dukungan sosial dan religiusitas dengan psychological well-being. Semakin 

tinggi dukungan sosial dan religiusitas warga binaan, maka semakin tinggi 

pula psychological well-being yang dirasakan. Begitu pula sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial dan religiusitas warga binaan, maka 

semakin rendah pula psychological well-being warga binaan.26 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni 

pada metode penelitian sama-sama menggunakan metode kuantitatif. 

Sedangkan perbedaannya ada pada skala penelitian yang mana pada 

penelitian ini menggunakan tiga skala (skala dukungan sosial, skala 

religiusitas dan skala psychological well-being), sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan hanya menggunakan dua skala saja (skala dukungan sosial 

dan skala psychological well-being). Perbedaannya juga terletak pada lokasi 

penelitian, pada penelitian ini berlokasi di lembaga pemasyarakatan 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berlokasi di lembaga pendidikan. 

3. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Lili dan Ilham pada tahun 2022, yang 

berjudul “Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological Well-Being dengan 

Dukungan Sosial sebagai Variabel Mediator pada Mahasiswa”. Jenis 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being dengan 

dukungan sosial sebagai mediator. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik survei. Jumlah sampel sebanyak 394 mahasiswa Universitas 

 
26 Alidrus, Nathania D., dkk., “Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan Psychological 

Well-Being pada Warga Binaan Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan”, Psyche 165 Journal, vol. 

15: 2 (Juni, 2022), hlm. 105. 
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Airlangga. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner yaitu skala psychological well-being, skala resiliensi dan skala 

dukungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh resiliensi 

terhadap psychological well-being dengan mediasi oleh dukungan sosial dan 

jenis mediasi bersifat parsial.27 

Persamaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang mana 

sama-sama membahas tentang mahasiswa dan teknik analisis data yang 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaannya ada pada skala 

penelitian, pada penelitian ini menggunakan tiga skala (skala psychological 

well-being, skala resiliensi dan skala dukungan sosial) sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan hanya menggunakan dua skala saja (skala 

dukungan sosial dan skala psychological well-being) dan pada lokasi 

penelitian, penelitian ini dilakukan pada salah satu Universitas yang ada di 

Surabaya dan penelitian yang akan dilakukan bertempat di salah satu 

Universitas yang ada di Yogyakarta. 

4. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Jovina dan Christiana pada tahun 

2021, yang berjudul “Dukungan Sosial Orang Tua Dan Psychological Well-

Being Pasca Putus Cinta Pada Dewasa Awal”. Jenis penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan metode korelasional. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 32 orang laki-laki dan perempuan berusia 18-40 tahun yang 

 
27 Novianti, Dwi Lili dan Ilham N. Alfian, “Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological 

Well-Being dengan Dukungan Sosial sebagai Variabel Mediator pada Mahasiswa”, Artikel: Buletin 

Riset Psikologi dan Kesehatan Mental, vol. 2: 1 (2021), hlm. 7. 
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mengalami putus cinta maksimal 1 tahun terakhir. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi skala masing-

masing variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif 

antara dukungan sosial orangtua dengan psychological well-being. Artinya, 

semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka semakin tinggi juga 

psychological well-being yang dimiliki oleh dewasa awal pasca putus cinta, 

demikian sebaliknya.28 

Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang sama 

menggunakan metode kuantitatif. Dan pada subjek dalam kategori tahap 

perkembangan yakni pada tahap dewasa awal. Perbedaannya pada status 

subjek, yang mana pada penelitian ini dewasa awal yang mengalami putus 

cinta, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yakni dewasa awal sebagai 

mahasiswa rantau. Selain itu perbedaannya ada pada lokasi penelitian. 

5. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Ninda Alza pada tahun 2021 

Mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dan Stres 

Akademik dengan Psychological Well-Being Mahasiswa Santri”. Jenis 

penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik quota sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa santri di Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak 200 

mahasiswa santri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

 
28 Sugiarto, Jovina A. dan Christiana H. Soetjiningsih, “Dukungan Sosial Orang Tua Dan 

Psychological Well-Being Pasca Putus Cinta Pada Dewasa Awal”, Jurnal Psikologi Konseling, vol. 

18: 1 (2021), hlm. 833. 
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menggunakan kuesioner yaitu dengan tiga skala penelitian yakni, skala 

dukungan sosial, skala stres akademik dan skala psychological well-being. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan sosial dan stres akademik dengan psychological well-being 

pada mahasiswa santri dengan sumbangan efektif sebesar 47,4%. Analisis 

pada masing-masing variabel bebas menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki hubungan positif dengan psychological well-being (p = 0,001) 

dengan sumbangan efektif sebesar 22,2% dan stres akademik memiliki 

hubungan negatif dengan psychological well-being (p = 0,001) dengan 

sumbangan efektif sebesar 25,7%.29 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada jenis penelitian 

menggunakan metode kuantitatif. Perbedaannya pada subjek penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa santri sedangkan penelitian yang 

akan datang adalah mahasiswa rantau. Penelitian ini menggunakan tiga skala 

penelitian sedangkan penelitian yang akan datang hanya menggunakan dua 

skala penelitian. Dan pada lokasi penelitiannya pun berbeda. 

 

Berdasarkan kajian penelitian di atas, belum ada penelitian yang serupa. 

Penulis berusaha untuk memberikan kontribusi yang berbeda dari yang sudah 

ada dengan melengkapi penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

Adanya keterbaruan metode yang dihasilkan berbeda dengan kajian di atas. 

 
29 Ninda Alza, N. Z, Hubungan Dukungan Sosial dan Stres Akademik dengan 

Psychological Well-Being Mahasiswa Santri, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 34. 
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Perbedaan yang lain juga terletak pada tempat penelitian dan fokus penelitian 

dalam skripsi tersebut. 

  



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori, hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa rantau UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semakin tinggi dukungan sosial semakin 

tinggi psychological well-being, begitupun sebaliknya semakin rendah 

dukungan sosial maka semakin rendah pula psychological well-being pada 

mahasiswa rantau. Maka dari itu hipotesis yang diajukan dari penelitian 

diterima, sumbangan efektif dari dukungan sosial dengan psychological well-

being pada mahasiswa rantau sebesar 5,25%. Dengan artian bahwa dukungan 

sosial mempengaruhi psychological well-being pada mahasiswa rantau. 

Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai T-Test yaitu 1,512 dengan nilai 

signifikan 0,132 (p < 0,05) yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara psychological well-being mahasiswa rantau yang berasal dari pulau Jawa 

dan luar Jawa, dimana mahasiswa yang berasal dari luar Jawa memiliki mean 

yang lebih tinggi (141.06) dan mahasiswa yang berasal dari pulau Jawa memiliki 

mean yang lebih rendah (137.14), yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hasil penelitian yang mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan 

psychological well-being memiliki implikasi yang penting untuk bimbingan 

konseling Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki 
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korelasi positif dengan psychological well-being. Dalam konteks bimbingan 

konseling Islam, ini menekankan pentingnya menciptakan dan memelihara 

lingkungan yang mendukung baik dari keluarga, teman, maupun komunitas. 

Konselor pendidikan dapat membantu klien untuk memahami dan 

mengembangkan jaringan dukungan sosial yang kuat sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan psychological well-being mereka. Dalam bimbingan konseling 

Islam, nilai-nilai seperti kasih sayang, saling tolong-menolong, dan 

persaudaraan sangat ditekankan. Dukungan sosial yang diberikan dalam 

kerangka nilai-nilai ini dapat lebih efektif dalam meningkatkan psychological 

well-being. Konselor pendidikan dapat mengajarkan pentingnya ukhuwah 

Islamiyah sebagai salah satu sumber dukungan sosial. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat 

membantu individu mengatasi stres dan krisis dengan lebih baik. Dalam 

konseling Islam, konselor dapat mengajarkan strategi coping yang berbasis pada 

dukungan sosial, seperti meminta bantuan dari teman atau keluarga, dan 

memanfaatkan dukungan dari komunitas agama. Konselor pendidikan perlu 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep dukungan sosial dan 

psychological well-being serta bagaimana kedua konsep ini saling berkaitan. 

Pelatihan dan pendidikan berkelanjutan bagi konselor sangat penting untuk 

memastikan mereka dapat memberikan bimbingan yang efektif dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengenai dukungan sosial dan 

kesejahteraan psikologis dapat memperkaya praktik bimbingan konseling Islam 
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dengan memberikan dasar untuk pendekatan yang lebih menyeluruh, 

terintegrasi, dan berorientasi pada nilai-nilai keagamaan. Hal ini tidak hanya 

membantu klien dalam meningkatkan psychological well-being mereka, tetapi 

juga memperkuat ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Rantau 

Mahasiswa rantau yang sudah merasakan dukungan yang positif dan 

mempunyai psychological well-being dalam hidupnya harus tetap 

mempertahankan dukungan sosialnya. Diharapkan bahwa dukungan sosial 

ini dapat mempertahankan psychological well-being yang lebih baik. 

Seperti: a) dukungan emosional atau penghargaan yang berasal dari empati, 

kehangatan, kepedulian, mencintai orang lain di lingkungan sekitar. b) 

dukungan instrumental yang berupa bantuan dalam bentuk fisik, seperti 

materi dan tindakan. c) dukungan informasi bantuan berupa nasihat dan 

petunjuk. d) dukungan persahabatan yakni dorongan teman sekelompok dan 

aktifitas bersama orang sekitar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian yang serupa dapat 

memperbaiki kelemahan penelitian saat ini, seperti mempertimbangkan 

pemilihan waktu yang tepat untuk pengisian skala dan memilih aitem-aitem 

yang akan digunakan dalam skala agar lebih mudah dipahami oleh subjek. 
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Peneliti kemudian dapat menggunakan faktor lain dari psychological well-

being.  
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